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SUMMARY

NIRWANA Sustainable Livelihood Strategy For Swampy Lowland Farmers in Facing
Low Income of Rice Farming At Naikan Tembakang Vilage Pemulutan Selatan Sub-district
Ogan Ilir Regency (Supervised by YUNITA and YULIAN JUNAIDI).

The objectives of this study are: (1), Measuring the condition of sustainable livelihood
capital which includes human capital, natural resource capital, social capital , financial
capital and physical capital of rawa lebak rice farmers in Naikan Tembakang Village,
Pemulutan  Selatan Sub-district, Ogan Ilir Regency. (3), ldentifying what economic
activities are carried out by farmers as sustainable livelihood strategy in the face of low
rice farming income and its contribution to households. The research was conducted in
Naikan Tembakang Village , Pemulutan Selatan Sub-district, Ogan Ilir Regency, (3),
Calculating how much income of Rawa lebak Rice Farming Business in Naikan Tembakang
Village, Pemulutan Selatan Sub-district, Ogan Ilir Regency and their contribution to the
household. this location was chosen deliberately. The method used in this research is a
survey method, the primary data and secondary data collected in the field is processed
tabulation later described descriptively, according objectives to be achieved. The sampling
method used in this study is purposive sampling. The results of research conducted in
the field show that the condition of human capital, natural resource capital, social
capital, financial capital and physical capital of swampy lowland rice farmers in Naikan
Tembakang Village , Pemulutan Selatan Sub- district , Ogan Ilir Regency is at moderate
level with the index value obtained amounted to 0.59. The activities carried out by swampy
lowland rice farmers in Naikan Tembakang Village, as a sustainable livelihood strategy in
the face of low income from rice farming, consist of two types, namely non- rice farming and
large farming activities, and their contribution to households. The total average households
income of rawa lebak rice farmers in the naikan tembakang village amounted is
Rp36.095774 per year, , the average non- Rice Farming Business income is Rp3.370.333
per year, while for non- Rice Farming Business income is Rp22.820.000 per year. the
average income from Rice Farming Business results amounted is Rp9.572.007 per large
arable per year, the contribution of farming to household non-rice farming amounted to
10.26 percent, he contribution of income to households is 63.22 percent, the category of
medium criteria, contribution to the households is 26.52 percent, the category of medium.

Keywords: Livelihood Capital, Rice Farming, Sustainable Livelihood Strategy For Swampy
Lowland Farmers.



RINGKASAN

NIRWANA. Strategi Penghidupan  Berkelanjutan Petani Padi Rawa Lebak Dalam
Menghadapi Rendahnya Pendapatan Usahatani Padi di Desa Naikan Tembakang Kecamatan
Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan llir. (Dibimbing oleh YUNITA dan YULIAN
JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini ialah : (1), Mengukur kondisi modal penghidupan
berkelanjutan yang meliputi modal manusia, modal sumberdaya alam, modal sosial, modal
finansial dan modal fisik petani padi rawa lebak di Desa Naikan Tembakang, Kecamatan
Pemulutan Selatan, Kabupaten Ogan Ilir. (2), Mengidentifikasi aktivitas ekonomi apa saja
yang dilakukan petani sebagai strategi penghidupan berkelanjutan dalam menghadapi
rendahnya pendapatan usahatani padi dan Kkontribusinya terhadap rumah tangga. (3),
Menghitung berapa besar pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Naikan Tembakang
Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir dan kontribusinya terhadap rumah
tangga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Naikan Tembakang, Kecamatan Pemulutan
Selatan, Kabupaten Ogan llir, pemilihan  lokasi ini dilakukan secara
sengaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, data primer dan
data sekunder yang diperoleh di lapangan diolah secara tabulasi kemudian diuraikan secara
deskriptif, sesuai tujuan yang ingin dicapai. Metode penarikan contoh yang digunakan
dalam penelitian ini ialah purposive sampling. Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan
menunjukan bahwa kondisi modal manusia, modal sumberdaya alam, modal sosial, modal
finansial dan modal fisik petani padi rawa lebak di Desa Naikan Tembakang, Kecamatan
Pemulutan Selatan, Kabupaten Ogan Ilir berada pada kriteria sedang dengan nilai indeks
yang diperoleh sebesar 0,59. Aktivitas yang dilakukan petani padi rawa lebak di Desa
Naikan Tembakang, sebagai strategi penghidupan berkelanjutan dalam menghadapi
rendahnya pendapatan usahatani padi, terdiri dari dua macam, yaitu aktivitas usahatani non
padi dan luar usahatani, Aktivitas usahatani non padi yang dilakukan petani, berpropesi
sebagai buruh tani dan ternak bebek, Sedangkan aktivitas luar usahatani terdiri dari,
menenun songket, pedagang dan buruh harian, total rata-rata pendapatan rumah tangga
petani padi rawa lebak di Desa Naikan Tembakang, adalah sebesar Rp36.095774 per
tahun, dengan rata-rata pendapatan usahatani non padi adalah sebesar Rp3.370.333 per
tahun, sedangkan untuk pendapatan luar usahatani adalah sebesar Rp22.820.000 per tahun,
rata —rata pendapatan usahatani padi adalah sebesar Rp9.572.007 per luas garapan per
tahun, kontribusi usahatani non padi terhadap rumah tangga adalah sebesar 10,26 persen,
dengan kategori rendah. kontribusi pendapatan terhadap rumah tangga adalah 63,22 persen,
kategori kriteria sedang. serta kontribusi usahatani padi terhadap rumah tangga adalah
26,52 persen dengan kategori kriteria rendah.

Kata Kunci: Modal Penghidupan, Strategi Penghidupan Berkelanjuran Petani Padi Rawa Lebak,
Usahatani Padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan ketersedian bahan makanan yang
dibutuhkan individu untuk dikonsumsi, ketahanan pangan ini dapat tercipta
apabila kebutuhan pangan individu dapat terpenuhi yang meliputi terpenuhinya
makanan yang bergizi dan juga sehat untuk dikonsumsi oleh dirinya dan untuk
kebutuhan hidupnya. Indonesia merupakan Negara yang agraris yang memiliki
sumberdaya alam atau kekayaan alam yang melimpah yang tentunya dapat diolah
atau dimanfaatkan sebagai kebutuhan pokok masyarakat. Namun seiring dengan
berjalannya waktu kondisi ketahanan pangan yang ada di Indonesia kian menurun
dikarenakan akibat dari alih fungsi lahan pertanian, sehingga mengakibatkan
berkurangya lahan-lahan pertanian yang menjadi tempat kebutuhan pokok
masyarakat. Serta dengan adanya pertambahan penduduk indonesia yang terus
meningkat maka otomatis semakin banyak pula kebutuhan pokok yang harus
dipenuhi, dengan adanya prediksi penurunan ketahanan pangan di indonesia.
Maka ini merupakan suatu tugas dan kewajiban pemerintah untuk mengatasi
masalah pangan di Indonesia, diperlukannya suatu kebijakan-kebijakan yang
efisien agar masalah ketahanan pangan yang ada di Indonesia dapat teratasi
dengan baik (Effendi, 2014)

Pembangunan pertanian menghadapi tantangan yang semakin kompleks
terkait dengan perubahan iklim, keterbatasan sumberdaya alam yang dimiliki serta
ditambah adanya isu perdagangan global. Pada hal ini diperlukan adanya upaya
peningkatan produksi pangan dengan adanya pembangunan yang lebih
mengarakan kepada lahan suboptimal termasuk juga lahan rawa lebak. Pada .
pengembangan lahan rawa lebak ini yang digunakan untuk pertanian memerlukan
suatu teknologi pengolahan lahan dan air seta adanya teknologi budidaya yang
tepat guna agar memperoleh hasil yang optimal (Effendi, 2014).

Menurut hasil penelitian Zahri dan Febriansyah (2014), tentang
Diversifikasi usaha dan pengaruhnya terhadap pendapatan rumah tangga petani

lebak, bahwa diversifikasi usaha telah berkembang dalam bentuk diversifikasi
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horizontal yaitu pembangunan cabang kegiatan ekonomi produktif yang terdiri
atas kegiatan usahatani padi sebagai usaha pokok, kegiatan pertanian non padi dan
kegiatan luar usahatani . Berkembangnya diversifikasi usaha telah meningkatkan
partisipasi tenaga kerja rumah tangga petani lebak tetapi masih ditunjukan oleh
angka yang rendah yaitu 37%. Penggunaan tenaga kerja rumah tangga petani
pada kegiatan ekonomi produktif terjadi karena adanya resiko dan ketidakpastian
dalam berusahatani padi sebagai akibat kondisi air lebak yang belum dapat
dikendalikan, kegiatan usahatani padi yang dilaksanakan sekali dalam satu tahun
dan penghasilan dari usahatani padi belum mencukupi untuk kebutuhan rumah
tangga petani.

Usahatani padi di lahan rawa lebak secara umum dilaksanakan antara
pertengahan bulan April sampai Oktober, dengan rincian musim tanam pada
lebak pematang antara pertengahan bulan Maret sampai pertengahan Juli. Musim
tanam lebak tengahan antara pertengahan bulan April sampai pertengahan bulan
Agustus. Musim tanam padi pada lebak dalam antara pertengahan bulan Juli
sampai sampai pertengahan bulan Oktober ( Nasir dkk, 2015).

Pada dasarnya penghidupan merupakan konsep multidimensi yang
menunjukkan hasil dan aktivitas. Pemahaman kata penghidupan selalu dikaitkan
dengan konteks aset, intitusi, proses maupun keluaran dalam sistem penghidupan.
Dengan demikian konsep penghidupan dalam pengertian kontemporer bukanlah
konsep yang dapat berdiri sendiri, tetapi harus dipahami secara spesifik dan
konstektual dalam hubungan dengan komponen lain dalam sistem penghidupan.
Konsep sistem penghidupan juga melingkupi setiap orang untuk menghimpun dan
memperoleh penghasilan, aset yang dapat dihitung seperti ketersedian
sumberdaya (Rijanta, 2010).

Pendekatan pembangunan sustainable livelihood, adalah  pendekatan
pembangunan  kontemporer yang mengoreksi pendekatan pembangunan
modernisasi , pendekatan ini dikenal sangat tidak akrab terhadap lingkungan.
Pada model pendekatan strategi berkelanjutan ini yang diupayakan adalah ,
untuk mencapai derajat pemenuhan kebutuhan yang meliputi kebutuhan sosial,

ekonomi yang secara adil dan merata. Untuk mencapai kesejahteraan sosial maka
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dilakukan dengan melalui kombinasi aktivitas dan modal-modal yang ada
dalam strategi penghidupan berkelanjutan (Ellis,2000).

Sumatera Selatan, merupakan salah satu Provinsi penyumbang
pangan nasional dengan tingkat produksi terus meningkat setiap tahunnya.
Pada tahun 2017, luas panen padi sawah Sumatera Selatan hampir mencapai
954.000 ha, sedangkan luas panen padi ladang sebesar 46.000 ha. Jika
dibandingkan luas panen padi sawah tahun 2016 sebesar 952.000 ha, luas panen
padi sawah tahun 2017 naik 0,2 persen. Kontribusi Sumatera Selatan terhadap
produksi padi tidak terlepas dari peran masing-masing kabupaten sebagai
penyumbang produksi beras dari tahun ke tahunnya (BPS Provinsi Sumatera
Selatan, 2018).

Kecamatan Pemulutan Selatan,  merupakan salah satu daerah di
Kabupaten Ogan Ilir yang potensial untuk memproduksi padi, khususnya
di lahan rawa lebak, pada Kecamatan Pemulutan Selatan karena memiliki
potensi lahan yang cukup luas, sehingga memungkinkan memiliki potensi
sumberdaya pangan yang cukup besar pula. Berdasarkan data yang diperoleh
dari Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir, Pemulutan Selatan merupakan
salah satu daerah yang memiliki luas lahan rawa lebak 4.395 ha. Berdasarkan dari
data dari Dinas Perkebunan Kabupaten Ogan Ilir , Kecamatan Pemulutan
merupakan kawasan produksi beras paling tinggi pada Kabupaten Ogan Ilir
yaitu sebesar 38.57. ton dengan luas panen 8.838 ha, sedangkan pada
Kecamatan Pemulutan Selatan, jumlah produksi beras sebesar 19.085 ton
dengan luas panen 4.395 ha, untuk secara jelasnya mengenai data produksi beras
dan luas panen yang ada di Kabupaten Ogan Ilir, khususnya pada Kecamatan

Pemulutan Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Universitas Sriwijaya



Tabel 1.1. Produksi beras Perkecamatan di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2017

Luas Panen Produksi

No Kecamatan
(ha) (ton)
1 Muara Kuang 4.108 18.477
2 Rambang Kuang 61 329
3 Lubuk Keliat 2.358 10.563
4 Tanjung Batu 0 0
5 Payaraman 0 0
6 Rantau Alai 4.285 18.771
7 Kandis 2.784 12.192
8 Tanjung Raja 4.060 17.671
9 Rantau Panjang 4316 20.228
10 Sungai Pinang 3.153 13.722
11 Pemulutan 8.838 38.357
12 Pemulutan Selatan 4.395 19.085
13 Pemulutan Barat 3.925 17.033
14 Indralaya 5.081 22.051
15 Indralaya Utara 892 4.008
16 Indralaya Selatan 1.164 5.062
Jumlah 49.420 217.550

Sumber: BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2018

Berdasarkan dari survey yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
penelitian, Desa Naikan Tembakang merupakan salah satu daerah yang
mengusahatanikan padi di lahan rawa lebak , Desa Naikan Tembakang terletak di
daerah Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera
Selatan. Desa Naikan Tembakang terdiri dari dua RT yakni RT 01 dan RT 02.
Komoditi utama yang ditanam petani adalah komoditi padi. Rendahnya hasil
panen serta lahan yang terbatas menyebabkan rendanhnya pendapatan petani.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “ Strategi Penghidupan Berkelanjutan Petani Padi Rawa Lebak Dalam
Menghadapi Rendahnya Pendapatan Usahatani di Desa Naikan Tembakang

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir” .
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1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut ini:

1.

Bagaimana kondisi modal penghidupan berkelanjutan (modal manusia, modal
sumberdaya alam, modal sosial, modal finansial dan modal fisik) petani padi
rawa lebak di Desa Naikan Tembakang Kecamatan Pemulutan Selatan
Kabupaten Ogan Ilir?

Aktivitas ekonomi apa saja yang dilakukan petani padi rawa lebak di Desa
Naikan Tembakang Kabupaten Ogan Ilir sebagai strategi penghidupan dalam
menghadapi rendahya pendapatan usahatani padi dan kontribusinya terhadap

rumah tangga?

. Berapa besar pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Naikan

Tembakang Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir dan

kontribusinya terhadap rumah tangga?

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka penelitian

ini bertujuan untuk :

1.

l.

Mengukur kondisi modal penghidupan berkelanjutan (modal manusia, modal
sumberdaya alam, modal sosial, modal finansial dan modal fisik ) petani padi
rawa lebak di Desa Naikan Tembakang Kecamatan Pemulutan Selatan
Kabupaten Ogan Ilir.

Mengidentifikasi aktivitas ekonomi apa saja yang dilakukan petani sebagai
strategi penghidupan berkelanjutan dalam menghadapi rendahnya pendapatan
usahatani padi dan kontribusinya terhadap rumah tangga.

Menghitung berapa besar pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa
Naikan Tembakang Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir dan
kontribusinya terhadap rumah tangga.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam mengukur dan

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.
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Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini di harapkan dapat
memberikan informasi dan menjadi referensi untuk melakukan penelitian
sejenis.

Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
mengenai strategi penghidupan berkelanjutan dalam menghadapi rendahnya

pendapatan usahatani padi di lahan rawa lebak.

Universitas Sriwijaya



Universitas Sriwijaya



93

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

AAK ( Aksi Agraris Kanisius). 2005. Berbudidaya Tanaman Padi. Kansius.
Yogyakarta.

Adyani AV. 2018. Sumberdaya Modal Rumah Tangga Petani dan Pendapatan
Padi Rawa Lebak di Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir. Skripsi. Universitas Sriwijaya

Badan Pusat Statistik. 2018. Provinsi Sumatera Selatan Dalam Angka. Sumatera
Selatan: Badan Pusat Statistik

2018. Kabupaten Ogan lIlir Dalam Angka. Ogan llir:

Badan Pusat Statistik.

.2018. Kecamatan Pemulutan Selatan Dalam Angka.
Kecamatan Pemulutan Selatan: Badan Pusat Statistik.

Baiquni, M. 2007. Strategi Penghidupan Berkelanjutan Masyarakat Berbasis
Aset di Sub DAS Pusur, DAS Bengawasan Solo. 1dial Media, Yogyakarta.

DFID. 2001. Sustainable Livelihoods Guidance Sheets. Departemen For
International Development, http: www. Livelihoods. Org/ diakses pada
tanggal 02 Februari 2019.

Ellis, F. 2000. Rural Livelihood and Diversity in Devoloping Counttrie. Oxford
University Press, Oxford

Efendi. S. D., 2014. Aren Sumber Energi Alternatif. Warta Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Vol .31 No.2 Tahun 2009.

Gapri MA dan Marhawati. 2016. Kontribusi Usahatani padi sawah terhadap
pendapatan usahatani keluarga di Desa Ogoamas 1li Kecamatan Sojol
Utara Kabupaten Donggala.Agrotebis 4.1

Nazir. M. 2011. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia

Nasir, Zahri I, Mulyana A. 2015. Pola Usaha dan Pendapatan Rumah Tangga
Petani Berbagai Tipologi Lahan Rawa Lebak .Jurnal Manajemen dan
Agribisnis. 12 (3).

Nisa  Wirdatun , 2017 Kontribusi Usahatani Padi Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat. Skripsi Study Kasus Desa Terutung
Megara Bakhu Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara Aceh.
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

2 Universitas Sriwijaya



Rijanta R. 2010. Evaluasi dan Kecenderungan Baru dalam Pemikiran Pengemban
gan Perdesaan. Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas
Geografi Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Saleh. E. 2014. Strategi Penghidupan Penduduk Sekitar Danau Limboto Provinsi
Gorontalo. Laporan Akhir Disertai Doktor: Universitas Negeri
Gorontalo.

Scoones, 1. 1998. Sustainable Rural Livelihood : A Framework for Analysis, IDS.
Discussion Paper 72. Institute for Development Studies. Brighton.

Suryawati.C. 2005. Memahami Kemiskinan Secara Multidimensional. Jurnal
Manajemen Pelayanan Kesehatan Vol. 08 No.3 September 2005. Hal. 121-
129.

Suratiyah, K. 2009. Ilmu Usahatani Edisi Ke 3. Penebar Swadaya, Jakarta.

Waluyo. 1995. Teknologi Pola Tanam dan Kendala Pengembangan pola lahan
rawa lebak. Makalah disajikan pada latihan PPL di BPP Cilikah, Agustus
1995. BPPTP Kayu Agung Oki.

Wiganti.S dan Fitrianto. RA. 2013. Pendekatan Sustainable Livelihood
Framework Dalam Rangka Membongkar Dominasi Tengkulak Melalui
Kegiatan Keagamaan . (Study Kasus Pada Pendampingan Kuliah Kerja
Nyata PAR. Di Desa Luworo). Kecamatan Pilang Kenceng. Kabupaten
Madiun.

Yunita, Sugihen, BG., Asngari, PS., Susanto, D. dan Amanah, S. 2012. Stretegi
Peningkatan Kapasitas Rumah Tangga Petani Padi Sawah Lebak Menuju
Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani. ( Kasus di Kabupaten Ogan Ilir
dan Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan). Jurnal Penyuluhan Vol.8. No. 1.

Zahri. 1., dan Febriansya, A., 2014. Diversifikasi Usaha dan Pengaruhnya

Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Lebak. Jurnal
Agricultural Socio Ekonomics Vol.XIV No 2 Mei 2014. Hal 145-153.

Universitas Sriwijaya



Universitas Sriwijaya



